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ABSTRACT
I. PENDAHULUAN
Secara holistis dan faktual
perkembangan manusia merupakan sesuatu
yang tidak terpisahkan dari kegiatan-kegiatan
sosial dan budaya, yang merupakan suatu
proses- proses perkembangan mental seperti
ingatan, perhatian, dan penalaran yang
melibatkan pembelajaran dengan
menggunakan temuan-temuan masyarakat
(Suardipa, 2020).. Perkembangan kognitif
sosial anak merupakan hal penting untuk
diperhatikan, karena merupakan kawasan yang
membutuhkan pemrosesan yang sangat serius
dalam membentuk karakter dalam rangka
meningkatkan potensi ingatan dan penalaran
yang lebih baik. Untuk memaksimalkan
perkembangan, seharusnya anak bekerja
dengan teman yang  lebih   terampil  (lebih
dewasa)   yang   dapat   memimpin   secara
sistematis dalam memecahkan masalah yang
lebih kompleks.
Lev Vygotsky adalah tokoh pendidikan
yang melihat bagaimana pembelajaran itu
terjadi dipandang dari sisi sosial.
Perkembangan kognitif dan bahasa anak-anak
tidak berkembang dalam suatu situasi sosial
yang hampa. Lev Vygotsky (1896-1934),
seorang psikolog berkebangsaan Rusia,
mengenal poin penting tentang pikiran anak ini
lebih dari setengah abad yang lalu. Teori
Vygotsky mendapat perhatian yang makin besar
ketika memasuki akhir abad ke-20.
Sezaman dengan Piaget, Vygotsky
menulis di Uni Soviet selama 1920-an  dan
1930-an.  Namun,  karyanya  baru
Vygotsky learning theory is a view that can accommodate sociocultural-revolution in the
theory of learning. Vygotsky theory learning is one of the social learning theories so that it is
very suitable for cooperative learning model because in cooperative learning model occurs
social interactive, namely interaction between students and students and between students With
the teacher, in an effort to discover concepts and problem solving. During this interaction process
there is cognitive apprenticeship, which is the process by which one who is learning step by step
gaining expertise through interactions with experts. Vygotsky's theory assumes that learning
occurs when children work or learn to handle unlearned tasks but those tasks are still within
reach of their abilities, or those tasks are in the zone of proximal Development. Zone of proximal
development is a slight development of students ' capabilities over their own capabilities. Vygotsky
emphasizes scaffolding, which is to provide full assistance to the child in the early stages of
learning which is then gradually reduced and gives the child the opportunity to take over the
greater responsibility immediately After he can do it.
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dipublikasikan  di  dunia Barat pada tahun
1960-an. Sejak saat itulah, tulisan-tulisannya
menjadi sangat berpengaruh. Vygotsky adalah
pengagum Piaget. Walaupun setuju dengan
Piaget bahwa perkembangan kognitif terjadi
secara bertahap dan dicirikan dengan gaya
berpikir yang berbeda-beda, tetapi Vygotsky
tidak setuju dengan pandangan Piaget bahwa
anak menjelajahi dunianya sendirian dan
membentuk gambaran realitas batinnya sendiri.
II. PEMBAHASAN
2.1 Teori perkemangan kognitif  Vygotsky
Perkembanagan kognitif terjadi pada saat
individu berhadapan dengan pengalaman baru
dan menantang serta ketika mereka beruasaha
untuk memecahkan masalah yang
dimunculkan. Dalam upaya mendapatkam
pemahaman, individu berusaha
menagaitkan  pengetahuan baru dengan
pengetahuan awal yang telah dimilikinya
kemudian membangun pengertian baru.
Perkembangan kognitif dalam pandangan
Vygotsky diperoleh melalui dua jalur, yaitu
proses dasar secara biologis dan proses
psikologi yang bersifat sosiobudaya.
Vygotsky percaya bahwa perkembangan
anak mencakup perubahan kualitatif dan
kuantitatif. Saat perubahan kualitatif terjadi,
seluruh sistem fungsi mental mengalami
restrukturisasi besar, yang berakibat pada
munculnya bentuk kognitif dan sosial-
emosional baru atau pencapaian
perkembangan. Demikian juga dengan adanya
periode dimana tidak ada pembentukan baru
yang terjadi, tapi anak-anak masih
mengembangkan kemampuan mereka yang
ada. Selama periode ini, pertumbuhan terjadi
sebagai perubahan kuantitatif dalam jumlah hal
yang bisa diingat dan diproses oleh anak.
Meskipun secara tegas bukan “stage theory”
(teori bahwa perkembangan berlangsung
melalui beberapa tahap), pandangan Vygotsky
mencakup konsep “periode usia” masa bayi,
usia prasekolah dan taman kanak-kanak, usia
sekolah dasar dan remaja, setiap masa berdasar
pada masa sebelumnya dan setiap masa
ditentukan oleh rangkaian pencapaian
perkembangannya yang unik (Roopnarine,
2011:253)
Inti teori Vigotsky adalah menekankan
interaksi antara aspek internal dan eksternal dari
pembelajaran dan penekanannya pada
lingkungan sosial pembelajaran. Menurut teori
Vigotsky, fungsi kognitif manusia berasal dari
interaksi social masing-masing individu dalam
konteks budaya. Vigotsky juga yakin bahwa
pembelajaran terjadi saat siswa bekerja
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari
namun tugas-tugas tersebut masih dalam
jangkauankemampuannya atau tugas-tugas itu
berada dalam zona of proximal development
Mereka (Yohanes, 2010: 134). Berkaitan
dengan pembelajaran, Vygotsky
mengemukakan empat konsep, yaitu:
1. Konsep Sosiokultural
Teori belajar vgotsky, merupakan
pandangan yang mampu mengakomodasi
sociocultural-revolution dalam teori belajar dan
pembelajaran. Lev vgotsky mengatakan bahwa
jalan pikiran seseorang harus dimengerti dari
latar sosial-budaya dan sejarahnya. Artinya,
untuk memahami pikiran seseorang bukan
dengan cara menelusuri apa yang ada di balik
otaknya dan pada kedalaman jiwanya,
melainkan dari asal-usul tindakan sadarnya,
dari interaksi sosial yang dilatari oleh sejarah
hidupnya. Peningkatan fungsi-fungsi mental
seseorang berasal dari kehidupan sosial atau
kelompoknya, bukan dari individu
(Budiningsih, 2003: 42-43) . Piaget
memandang anak-anak sebagai pembelajaran
lewat penemuan individual, sedangkan
Vygotsky lebih banyak menekankan peranan
orang dewasa dan anak-anak lain dalam
memudahkan perkembangan si anak. Menurut
Vygotsky, anak-anak lahir dengan fungsi mental
yang relatif dasar seperti kemampuan untuk
memahami dunia luar dan memusatkan
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perhatian. Namun, anak-anak tak banyak
memiliki fungsi mental yang lebih tinggi seperti
ingatan, berfikir dan menyelesaikan masalah.
Fungsi-fungsi mental yang lebih tinggi ini
dianggap sebagai “alat kebudayaan” tempat
individu hidup dan  alat-alat itu berasal dari
budaya. Alat-alat itu diwariskan pada anak-
anak oleh anggota-anggota kebudayaan yang
lebih tua  selama pengalaman pembelajaran
yang dipandu. Pengalaman dengan orang lain
secara berangsur menjadi semakin mendalam
dan membentuk gambaran batin anak tentang
dunia.
Vygotsky menekankan baik level konteks
sosial yang bersifat institusional maupun level
konteks sosial yang bersifat interpersonal. Pada
level institusional, sejarah kebudayaan
menyediakan organisasi dan alat-alat yang
berguna bagi aktivitas kognitif melalui institusi
seperti sekolah, penemuan seperti komputer,
dan melek huruf. Interaksi institusional
memberi kepada anak suatu norma-norma
perilaku dan sosial yang luas untuk
membimbing hidupnya. Level interpersonal
memiliki suatu pengaruh yang lebih langsung
pada keberfungsian mental anak. Menurut
Vygotsky (1962), keterampilan-keterampilan
dalam keberfungsian mental berkembang
melalui interaksi sosial langsung. Informasi
tentang alat-alat, keterampilan-keterampilan
dan hubungan-hubungan interpersonal kognitif
dipancarkan melalui interaksi langsung dengan
manusia. Melalui pengorganisasian
pengalaman-pengalaman interaksi sosial yang
berada di dalam suatu latar belakang
kebudayaan ini, perkembangan mental anak-
anak menjadi matang.
Studi Vygotsky fokus pada hubungan
antara manusia dan konteks sosial budaya di
mana mereka berperan dan saling berinteraksi
dalam berbagi pengalaman atau pengetahuan.
Oleh karena itu, teori Vygotsky yang dikenal
dengan teori perkembangan sosiokultural
menekankan pada interaksi sosial dan budaya
dalam kaitannya dengan perkembangan
kognitif. Perkembangan pemikiran anak
dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam konteks
budaya di mana ia dibesarkan (Danoebroto,
2015: 194).
Menurut Vygotsky (Salkind, 2004: 278),
setiap fungsi dalam perkembangan budaya anak
akan muncul dua kali yaitu pada mulanya di
tingkat sosial dalam hubungan antarmanusia
atau interpsikologi, kemudian muncul di tingkat
personal dalam diri anak atau intrapsikologi.
Hal ini berarti, perlu mengetahui proses sosial
dan budaya yang membentuk anak untuk
memahami perkembangan kognitifnya.
Kemajuan perkembangan kognitif anak
diperoleh sebagai hasil interaksi sosial dengan
orang lain. Orang lain di sini tidak selalu
orangtua, melainkan bisa orang dewasa lain
atau bahkan teman sebaya yang lebih
memahami tentang sesuatu hal. Menurut Slavin
(2000:270). Interaksi sosial ini memacu
terbentuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektual siswa. Konsep ini
oleh Vygotsky dinamakan pemagangan kognitif
(cognitive apprenticeship). Pemagangan
kognitif mengacu pada proses di mana
seseorang yang sedang belajar tahap demi tahap
memperoleh keahlian melalui interaksinya
dengan pakar. Pakar yang dimaksud di sini
adalah orang yang menguasai permasalahan
yang dipelajari.
Menurut Vygotsky, setiap individu
berkembang dalam konteks sosial. Semua
perkembangan intelektual yang mencakup
makna, ingatan, pikiran, persepsi, dan
kesadaran bergerak dari wilayah interpersonal
ke wilayah intrapersonal. Mekanisme yang
mendasari kerja mental tingkat tinggi itu
merupakan salinan dari interaksi sosial. Dalam
pandangan Vygotsky, semua kerja kognitif
tingkat tinggi pada manusia mempunyai asal-
usul dalam interaksi sosial setiap individu
dalam konteks budaya tertentu. Kognisi
merupakan internalisasi dari interaksi sosial.
Teori kognisi sosial dari Vygotsky ini
mendorong perlunya landasan sosial yang baru
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untuk memahami proses pendidikan(Yohanes,
2010: 129).
Lingkungan sosial yang menguntungkan
anak adalah orang dewasa atau anak yang lebih
mampu yang dapat member penjelasan tentang
segala sesuatu sesuai dengan nilai kebudayaan.
Sebagai contoh, bila anak menunjuk suatu
objek, orang dewasa tidak hanya menjelaskan
tentang obyek tersebut, namun juga bagaimana
anak harus berperilaku terhadap objek tersebut
(Rita, dkk, 2008:134). Vygotsky membedakan
proses mental menjadi 2, yaitu :
a. Elementary. Masa praverbal, yaitu selama
anak belum menguasai verbal, pada saat itu
anak berhubungan dengan lingkungan
menggunakan bahasa tubuh.
b. Higher. Masa setelah anak dapat berbicara.
Pada masa ini, nak akan berhubungan
dengan lingkungan secara verbal.
2. Zona perkembangan proksimal (zone of
proximal development)
Vygotsky juga mengemukakan
konsepnya tentang zona perkembangan
proksimal (zone of proximal development) atau
dapat diartikan sebagai daerah perkembangan
terdekat (DPT). Menurutnya, perkembangan
kemampuan seseorang dapat dibedakan ke
dalam dua tingkat, yaitu tingkat perkembangan
aktual dan tingkat perkembangan potensial.
Tingkat perkembangan aktual tampak dari
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan
tugas-tugas atau memecahkan berbagai
masalah secara mandiri. Ini disebut sebagai
kemampuan instrumental, sedangkan tingkat
perkembangan potensial tampak dari
kemampuan seseorang untuk meyelesaikan
tugas-tugas dan memecahkan masalah ketika
di bawah bimingan orang dewasa atau ketika
berkolaborasi dengan teman sebaya yang lebih
kompeten. Ini disebut sebagai kemampuan
intermental. Jarak antara keduanya, yaitu
tingkat perkembangan aktual dan tingkat
perkembangan potensial ini disebut zona
perkembangan proksimal (Budiningsih,
2003:44). Zona Perkembangan Proksimal
merupakan celah antara actual
d e v e l o p m e n t  d a n  p o t e n s i a l
development.Vygotsky (Taylor, 1993: 5)
mendefinisikan Zone of Proximal Development
(ZPD) sebagai berikut.
Zone of proximal development is the
distance between the actual developmental
level as determined through independent
problem solving and the level of potential
development as determined through
problem solving under adult guidance or
in collaboration with more capable peers.
Zone of Proximal Development (ZPD)
adalah jarak antara kemampuan siswa untuk
melakukan tugas di bawah bimbingan orang
dewasa dan atau dengan kolaborasi
temansebaya dan pemecahan masalah secara
mandiri sesuai kemampuan siswa. Dalam
definisi di atas, batas bawah dari Zone of
Proximal Development (ZPD) adalah tingkat
keahlian yang dimiliki anak yang bekerja secara
mandiri (perkembangan aktual). Batas atas
adalah tingkat tanggung jawab tambahan yang
dapat diterima oleh anak dengan bantuan
seorang instruktur (taraf perkembangan
potensial). Maksud dari ZPD adalah
menitikberatkan ZPD pada interaksi sosial akan
dapat memudahkan perkembangan anak
(Danoebroto, 2015:195).Vygotsky juga
mencatat bahwa dua anak yang mempunyai
taraf perkembangan aktual sama, dapat berbeda
taraf perkembangan potensialnya. Jadi ZPD
(DPT) mereka masing-masing berlainan
meskipun berada dalam situasi belajar yang
sejenis (Jones & Thornton, 1993:20).
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Gambar 2.1. Zona Perkembangan Proksimal
Oakley (2004:41)
Kunci utama dari teori ini adalah peran
guru atau orang lain yang lebih berpengalaman.
Ide Vygotsky adalah peran penting guru dalam
menyediakan bimbingan kepada siswa,
memberikan masukan dan saran serta
menawarkan berbagai macam strategi dalam
memecahkan masalah Oakley
(2004:41).Trianto (2011:39) juga
menambahkan bahwa menurut Vygotsky proses
pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja
atau menangani tugas-tugas yang belum
dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih
berada dalam jangkauan mereka yang disebut
dengan zone of proximal development, yakni
daerah tingkat perkembangan sedikit di atas
daerah perkembangan seseorang saat ini.
Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih
tinggi pada umumnya muncul dalam
percakapan dan kerja sama antar individu
sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu
terserap ke dalam individu tersebut.
Vygotsky menciptakan konsep Zone
Proximal Development (ZPD) sebagai cara
psikolog untuk pendidik untuk memikirkan
pengembangan anak-anak dan bagaimana
mereka belajar dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah diperlukan
untuk melaksanakan bidang tugas kaitannya
dengan pengembangan. ZPD mengembangan
suatu hubungan perspektif psikologis umum
pada pengembangan anak dengan suatu
perspektif bersifat pendidikan pada instruksi.
Istilah ini sebenarnya mengacu kepada proses
dengan mana seseorang yang sedang belajar
secara tahap demi tahap memperoleh keahlian
dalam interaksinya dengan seorang pakar, pakar
itu bisa orang dewasa atau orang yang lebih
tua atau kawan sebaya yang telah menguasai
permasalahannya. Dalam banyak pekerjaan,
pekerja-pekerja baru mempelajari pekerjaan
mereka melalui proses pemagangan, di mana
seorang pekerja baru bekerja didampingi
dengan pekerja yang sudah berpengalaman,
yang bertindak sebagai model, memberikan
umpan balik kepada pekerja yang belum
berpengalaman, dan tahap demi tahap
memperkenalkan pekerja baru itu ke dalam
norma dan perilaku profesi itu. Mengajar siswa
di kelas adalah suatu bentuk pemagangan
(Mappalotteng, 2008:3-4).
Definisi ZPD di atas dipahami dalam
pendidikan sebagai berikut: jika sebuah
masalah dapat diselesaikan secara mandiri
(tanpa bantuan orang lain atau guru) oleh siswa,
maka siswa tersebut telah berada pada taraf
kemampuan aktualnya. Tetapi, jika masalah
tersebut baru dapat diselesaikan oleh siswa
dengan bantuan orang lain (guru atau teman
sebaya) yang lebih memahami masalah, maka
siswa tersebut telah berada pada taraf
kemampuan potensialnya. Jika guru
mengajukan masalah untuk dipecahkan oleh
siswa sebaiknya masalah itu berada di antara
taraf kemampuan aktual dan taraf kemampuan
potensial, atau masalah berada pada daerah
jangkauan kognitif siswa. Demikian juga dalam
pembelajaran Matematika yang memiliki sifat
hierarki dalam suatu struktur tertentu, misalkan
siswa akan mempelajari materi P untuk pertama
kalinya. Jika siswa telah menguasai dengan
baik materi prasyarat untuk mempelajari materi
P, maka siswa telah berada pada taraf
kemampuan aktualnya. Jika siswa menguasai
secara tuntas materi P setelah mengikuti proses
pembelajaran, maka siswa berada pada tingkat
kemampuan potensialnya (Yohanes, 2010:
132).
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Zona perkembangan proksimal diartikan
sebagai fungsi-fungsi atau kemmpuan-
kemampuan yang belum matang yang masih
berada pada proses pematangan. Ibaratnya
sebagai embrio, kuncup atau bunga, yang
belum menjadi buah. Tunas-tunas
perkembangan ini akan menjadi matang
melalui interaksinya dengan orang dewasa atau
kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih
kompeten. Untuk menafsirkan konsep zona
perkembangan proksimal ini dengan
menggunakan scaffolding interpretation, yaitu
memandang zona perkembangan proksimal
sebagai perancah, sejenis wilayah penyanggah
atau batu loncatan untuk mencapai taraf
perkembangan yang semakin tinggi.Gagasan
Vygotsky tentang zona perkembangan
proksimal ini mendasari perkembangan teori
belajar dan pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas dan mengoptimalkan perkembangan
kognitif anak. Beberapa konsep kunci yang
perlu dicatat adalah bahwa perkembangan dan
belajar bersifat independen atau saling terkait,
perkembangan seseorang bersifat context
dependent atau tidak dapat dipisahkan dari
konteks sosial, dan sebagai bentuk fundamental
dalam belajar adalah partisipasi dalam kegiatan
sosial (Budiningsih, 2003:44).
Berpijak pada konsep zona
perkembangan proksimal, maka sebelum
terjadi internalisasi dalam diri anak, atau
sebelum kemampuan intermental terbentuk,
anak perlu dibantu dalam proses belajarnya.
Orang dewasa dan/atau teman sebaya yang
lebih kompeten perlu membantu dengan
berbagai cara seperti memberikan contoh,
memberikan feedback, menarik kesimpulan,
dan sebagainya dalam rangka perkembangan
kemampuannya (Budiningsih:45).
Menurut Tharp & Gallimore (1988:35)
yang dikutip oleh Yohanes (2010:131-132)
tingkat perkembangan ZPD (DPT) terdiri atas
empat tahap, yaitu:
a. Tahap Pertama: More Dependence to Others
Stage
Tahapan dimana kinerja anak mendapat
banyak bantuan dari pihak lain, seperti
teman-teman sebayanya, orang tua, guru,
masyarakat, ahli, dan lain-lain. Dari sinilah
muncul model pembelajaran kooperatif atau
kolaboratif dalam mengembangkan kognisi
anak secara konstruktif.
b. Tahap Kedua: Less Dependence External
Assistence Stage
Tahap dimana kinerja anak tidak lagi terlalu
banyak mengharapkan bantuan dari pihak
lain, tetapi lebih kepada self assistance, lebih
banyak anak membantu dirinya sendiri.
c. Tahap Ketiga: Internalization and
Automatization Stage
Tahap dimana kinerja anak sudah lebih
terinternalisasi secara otomatis. Kasadaran
akan pentingnya pengembangan diri dapat
muncul dengan sendirinya tanpa paksaan
dan arahan yang lebih besar dari pihak lain.
Walaupun demikian, anak pada tahap ini
belum mencapai kematangan yang
sesungguhnya dan masih mencari identitas
diri dalam upaya mencapai kapasitas diri
yang matang.
d. Tahap Keempat: De-automatization Stage
Tahap dimana kinerja anak mampu
mengeluarkan perasaan dari kalbu, jiwa, dan
emosinya yang dilakukan secara berulang-
ulang, bolak-balik, recursion. Pada tahap ini,
keluarlah apa yang disebut dengan de
automatisation sebagai puncak dari kinerja
sesungguhnya. Keempat tahapan
perkembangan ZPD (DPT) di atas dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Fenomena dari ZPD menekankan pada
peranan pokok dari pendidikan dalam
perkembangan intelektual. Menurut Vigotsky
dalam Agustiani (2006) yang dikutip oleh
Katminingsih (2009: 97) bahwa,”Pendidikan
mempunyai pengaruh hanya bila berada di
depan perkembangan”. Maksud dari
pernyataan ini adalah, bagi anak-anak yang
mempunyai kemampuan intelektual istimewa
(luar biasa) dan di dalam dirinya ada ZPD,
maka praktik pendidikan, misalnya berbagai
pengalaman belajar, stategi pembelajaran yang
diterapkan, materi pembelajaran atau
kurikulum yang diberikan harus satu tingkat di
atas perkembangan anak-anak normal. Dengan
menerapkan konsep ZPD pada pendidikan,
maka pembelajaran akan memajukan
perkembangan anak, karena isi ZPD diubah,
diperbaiki, dikembangkan, dan ditempatkan
pada tahapan perkembangan sebenarnya yang
menyebabkan pemelajar bergerak maju ke
suatu tingkat perkembangan yang lebih tinggi.
Konsep Vygotsky perkembangan ZPD
hanya dapat dilakukan dan berarti jika
pelaksanaan pendidikan satu tingkat berada di
atas perkembangan. Dalam bahasa yang lebih
sederhana, Katminingsih (2009: 97)
mengingatkan betapa penting untuk
diperhatikan pada sisi siswa berbakat (yang
mempunyai kecerdasan luar biasa) bahwa
segumpalan konten pengetahuan yang
diperolehnya tanpa mampu mengolahnya untuk
perkembangan lebih lanjut adalah
pengetahuan  sesaat yang manfaatnya kurang
dirasakan sebagai pengetahuan yang siap
diperlukan bagi setiap pengembangan ilmu.
Karena interes siswa seperti itu justru berbeda,
yaitu ”ingin lebih tahu lagi” (curiosity), yang
bersifat konsisten.
Berikut contoh yang mencerminkan zona
perkembangan proksimal , (Frede, 1995: 125)
yang dikutip oleh Santrok (2009:64). Seorang
anak berussia 5 tahun sedang mendorong
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Gambar 2.2 Empat Tahap Perkembangan ZPD (Tharp & Gallimore, 1988:35) yang dikutip
oleh Yohanes (2010:131-132)
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sebuah kereta belanja kecil melewati area
kebutuhan rumah tangga di prasekolahnya.
Gurunya memperhatikan ketika ia
menempatkan buah dalam keranjang kecil dan
semua barang belanjaan lainnya. Guru tersebut
telah melihatnya memilah-milah objek selama
beberapa minggu terakhir dan berpikir bahwa
anak tersebut mengkin sekarang mampu untuk
mengklasifikasikan sesuatu berdasarkan dua
dimensi pada waktu yang bersamaan, dengan
sedikit bantuan darinya. Guru tersebut pergi
kemesin kasir untuk berpura-pura menjadi kasir
an berkata “kita harus berhati-hatu untuk
membagi barang belanjaanmu ke dalam
kantong-kantong. Kita akan menggunakan satu
kantong untuk barang-barang yang disimpan
dalam kulkas, dan kantong lain untuk barang-
barang yang disimpan dalam lemari”. Bersama-
sama mereka merencanakan sebuah sistem
dengan satu kantong untuk masing-masing
kategori berikut: makanan dalam karton akan
dismpan dalam lemari pendingin, sayur-
sayuran dan buah-buahan untuk disimpan
dalam kulkas, makanan dalam kardus yang
akan disimpan dalam  lemari, dan kaleng
makanan untuk disimpan dalam lemari. Dalam
contoh ini, tingkat klasifikasi anak akan
menjadi sangat nyata bila tanpa diberikan
bantuan-yaitu buah versus nonbuah, dengan
bantuan guru, ia mampu untuk menerapkan
bentuk klasifikasi yang lebih rumit.
3. Scaffolding
Dimana pada konsep ini menekankan
dukungan tahap demi tahap untuk belajar dan
pemecahan masalah sebagai suatu hal penting
dalam pemikiran konstruktivitas modern
(Mappalotteng, 2008:7). Menurut Horowitz
(2005) yang dikutip oleh Santrok (2009:64),
scaffolding berhubungan erat dengan ZDP.
Scaffolding berarti mengubar tingkat dukungan.
Di sepanjang sesi pengajaran, seseorang yang
lebih terampil (seorang guru atau teman sebaya
yang lebih ahli) menyesuaikan jumlah
bimbingan sesuai dengan kinerja anak yang
ada. Ketika siswa sedang mempelajari sebuah
tugas baru, orang yang lebih terampil dapat
melakukan pengajaran langsung. Seiring
meningkatnaya kompetensi siswa, bimbingan
yang diberikan lebih sedikit. Scaffolding sering
kali digunakan untuk membantu siswa
mencapai batas atas dari zona perkembangan
proksimal mereka.
Bruner dalam Oakley (2004:42)
mengembangkan ide Vygotsky lebih jauh. Ia
menyarankan agar guru menggunakan
Scaffolding dalam pembelajaran. Menurut
Ruseffendi (1992:34) Scaffolding adalah
bantuan atau support kepada seseorang anak
dari seseorang yang lebih dewasa atau lebih
kompeten dengan maksud agar si anak mampu
untuk mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal
yang lebih tinggi tingkat kerumitannya dari
pada tingkat perkembangan kognitif yang
actual dari anak yang bersangkutan.
Selanjutnya Winataputra, dkk
(2008:6.21) menanmbahkan bahwa Scaffolding
merupakan proses memberikan tuntunan atau
bimbingan kepada siswa untuk mencapai apa
yang harus dipahami dari apa yang
sekarangsudah diketahui. Berdasarkan
pemahaman guru terhadap kemampuan siswa,
siswa didorong dan ditugaskan untuk
mengerjakan tugas yang sedikit lebih sulit, dan
selangkah lebih tinggi dari kemampuan yang
saat ini dmiliki dengan intensitas bimbingan
yang semakin berkurang. Dengan cara ini,
kemampuan berpikir siswa akan berkembang,
di samping sesuai dengan perkembangan
intelektual siswa, juga dipengaruhi oleh
tantangan berpikir dalam penugasan oleh guru.
Dalam pendidikan usia dini, scaffolding
mengambil peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran di setiap aspek menuju
pada pencapaian tahap perkembangan anak
(child development). Setiap kali seorang anak
mencapai tahap perkembangan yang ditandai
dengan terpenuhinya indikator dalam aspek
tertentu, maka anak membutuhkan scaffolding.
Vygotsky menuliskan bahwa scaffolding
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merupakan bentuk bantuan yang tepat waktu
yang juga harus ditarik tepat waktu ketika
interaksi belajar sedang terjadi saat anak-anak
mengerjakan puzzle, membangun miniature
bangunan, mencocokkan gambar dan
tugastugas pelajaran lainnya. Saat interaksi
belajar berlangsung, scaffolding kadang
dibutuhkan secara bersamaan dan terintegrasi
dalam aspek fisik, intelektual, seni dan
emosional (Abidin, :4).
Dialog adalah sebuah alat scaffolding
yang penting dalam zona perkembangan
proksimal. Dalam pandangan Vygotssky, anak-
anak memiliki konsep-konsep yang kaya, tetapi
tidak sistematis, tidak terorganisasi, da spontan.
Dalam sebuah dialog, konsep tersebut bertemu
dengan konsep pembimbing yang lebih
sistematis, logis, dan rasional. Hasilnya, konsep
anak menjadi lebih sistematis, logis, dan
rasional. Sebagai contoh, sebuah dialog
mungkin berlangsung antara guru dan anak
ketika guru menggunakan scaffolding untuk
membantu anak memahami sebuah konsep
seperti “transportasi”. Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mendalam adalah sebuah cara
yang sangat baik untuk menunjang
pembelajaran siswa dan membantu ereka
mengembangkan keterampilan berfikir yang
lebih rumit.sseorang guru dapat mengajukan
pertanyaan kepada siswa seperti “Apakah
contoh hal tersenbut?” “Mengapa kamu
berpikir demikian?” dan “Bagaimana kamu
menghubungakan hal-hal itu?” Seiring waktu
, siswa harus mulai menginternalisasi
penyelidikan semacam ini dan lebih membantu
kerja mereka sendiri (Santrok, 2009: 64).
4. Bahasa dan Pikiran
Penggunanan dialog sebgai alat
scaffolding hanyalah satu contoh dari peran
penting bahasa dalam perkembangan anak.
Menurut Vygotsky, anak-anak menggunakan
percakapan tidak hanya untuk komunikasi
sosial, tetapi juga untuk membantu mereka
memecahkan tugas. Vygotsky lebih percaya
bahwa anak-anak menggunakan bahasa untuk
merencanakan, membimbing, dan membantu
perilaku mereka. Penggunaan bahasa untuk
pengaturan diri (self-regulation) ini dinamakan
private speech. Sebagai contoh, anak-anak
kecil berbicara keras-keras kepada diri mereka
sendiri mengenai hal-hal seperti mainan mereka
dan tugas-tugasyang sedang berusaha mereka
selesaikan. Jadi, ketika mereka mengerjakan
sebuah puzzle, seorang anak mungkinb erkata,
“potongan ini tidak cocok; mungkin aku akan
mencoba yang itu”. Beberapa menit kemudian
ia megatakan, “ini sulit”. Bagi Piaget, private
speech adalah egosentris dan tidak dewasa,
tetapi bagi Vygotsky, hal ini merupakan sebuah
alat penting dari pemikiran selama tahun-tahun
pada masa kanak-kanak awal. Ketika anak-
anak berbicara kepada diri sendiri, mereka
menggunaka bahasa untuk mengatur perilaku
mereka dan membimbing diri sendiri.
Vygotsky mengatakan bahwa bahasa dan
pemikiran pada awalnya berkembang secara
independen satu sama lain dan kemudian
bergabung. Ia menekankan bahwa semua fungsi
mental memiliki asal-usul eksternal atau sosial.
Anak-anak harus menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dengan orang lain sebelum
mereka dapat berfokus pada pemikirann-
pemikiran mereka sendiri (Santrok, 2009: 65).
Vygotsky mengemukakan bahwa bahasa
berperan penting dalam proses perkembangan
kognitif anak. Menurutnya pula, ada hubungan
yang jelas antara perkembangan bahasa dan
perkembangan kognitif. Ia menyatakan bahwa
ada tiga tahap perkembangan bahasa. Tiga
tahap perkembangan tersebut dideskripsikan
dalam tabel berikut :
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Selanjutnya, Vygotsky menurut Oakley
(2004:40) menentukan perbedaan antara fungsi
mental dasar dan fungsi mental lebih tinggi.
Fungsi mental dasar adalah alami dan tidak
dipelajari, sedangkan fungsi mental lebih tinggi
dipengaruhi dan berkembang melalui belajar,
seperti bahasa dan memori, pemikiran,
pemusatan perhatian dan lain-lain. Seseorang
membutuhkan inner speech dan budaya yang
ditransmisikan melalui bahasa dan bantuan
orang lain yang lebih ahli untuk mengubah
fungsi mental dasar menjadi fungsi mental yang
lebih tinggi.
Vygotsky dalam Dahar (2011:153)
menyarankan bahwa interaksi sosial merupakan
hal yang penting bagi siswa dalam
menginternalisasi pemahaman-pemahaman
yang sulit, masalah-masalah dan proses.
Selanjutnya, proses internalisasi melibatkan
rekonstruksi aktivitas psikologis dengan dasar
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penggunaan bahasa. Dengan demikian, terlihat
jelas bahwa penggunaan bahasa secara aktif
yang didasarkan pemikiran merupakan sarana
bagi siswa untuk menegosiasi kebermaknaan
pengalaman-pengalaman mereka.
B. Implikasi Teori Vygotsky Proses
Pembelajaran
Implikasi teori Vygotsky dalam
pembelajaran menurut Oakley (2004:48-50)
yaitu sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran yang diberikan oleh
guru harus sesuai dengan tingkat
perkembangan potensial siswa. Siswa
seharusnya diberikan tugas yang dapat
membantu mereka untuk mencapai tingkat
perkembangan potensialnya.
2. Vygotsky mempromosikan penggunaan
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif,
dimana siswa dapat saling berinteraksi dan
saling memunculkan strategi-strategi
pemecahan masalah yang efektif dalam
masing-masing ZPD mereka.
Menurut Ruseffendi (1992:34)
menjelaskan implikasi teori Vygotsky dalam
pembelajaran diantaranya adalah guru bertugas
menyediakan atau mengatur lingkungan belajar
siswa dan mengatur tugas-tugas yang harus
dikerjakan siswa, serta memberikan dukungan
dinamis, sedemikian hingga setiap siswa bisa
berkembang secara maksimal dalam zona
perkembangan proksimal.
Contoh dalam pembelajaran, jika
seseorang siswa membuat suatu kesalahan
dalam mengerjakan sebuah soal, sebaiknya
guru tidak langsung memberitahukan di mana
letak kesalahan tersebut. Sebagai contoh, jika
seseorang siswa menyatakan bahwa untuk
sebarang bilangan real x dan y berlaku (x-y)2
= x2 - y2. Guru tidak perlu langsung
menyatakan bahwa itu salah. Lebih baik guru
memberi pernyataan yang sifatnya menuntun,
misalnya: “apakah (3-2)2 = 32 – 22?”. Dengan
menjawab pertanyaan, siswa akan bisa
menemukan sendiri letak kesalahannya yang ia
buat pada pernyataan semula. Dari contoh ini
kiranya jelas bahwa guru bisa membantu siswa
dengan cara memilih pendekatan pembelajaran
yang sesuai, agar proses konstruksi
pengetahuan dalam pikiran siswa bisa
berlangsung secara optimal. Pertanyaan yang
diajukan guru tersebut untuk menuntun siswa
supaya pada akhirnya siswa bisa menemukan
sendiri letak kesalahan yang ia buat, merupakan
contoh scaffolding (tuntunan atau dukungan
yang dinamis) dari guru pada siswa. Guru
kiranya bisa memanfaatkan baik teori Piaget
maupun teori Vygotsky dalam upaya untuk
melakukan proses pembelajaran yang efektif.
Di satu pihak, guru perlu mengupayakan supaya
siswa berusaha agar bisa mengembangkan diri
masing-masing secara maksimal, yaitu
mengembangkan kemampuan berpikir dan
bekerja secara independen (sesuai dengan teori
Piaget), di lain pihak, guru perlu juga
mengupayakan supaya tiap-tiap siswa juga aktif
berinteraksi dengan siswa-siswa lain dan orang-
orang lain di lingkungan masing-masing (sesuai
dengan teori Vygotsky). Jika kedua hal itu
dilakukan, perkembangan kognitif tiap-tiap
siswa akan bisa terjadi secara optimal.
Contoh aplikasi teori Vygotsky beberapa
diantaranya adalah menurut Katminingsih
(2009:104):
1. Bimbingan ahli dalam pembelajaran
2. Peran guru sebagai pembantu dan mediator
dalam pembelajaran siswa
3. Melibatkan anak dalam berdiskusi dan
berpikir (reasoning) dalam mempelajari
segala kejadian
4. Pengetahuan yang diberikan kepada anak
harus merupakan pengetahuan baru yang
sedikit di atas kemampuan yang dimiliki
anak. Sehingga anak menggunakan
pengetahuan yang dimiliki untuk
memperoleh pengetahuan baru.
5. Belajar kelompok/ pembelajaran kerjasama
(yang menambah interaksi siswa dengan
siswa lain)
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6. Pembelajaran lebih banyak diarahkan untuk
meladeni pertanyaan atau pandangan siswa
7. Aktivitas belajar lebih banyak didasarkan
pada data primer dan bahan manipulatif
dengan penekanan pada keterampilan
berpikir kritis.
8. Pembelajaran menekankan pada proses.
A. Perbandingan teori Piaget dengan
Vygotsky
Meskipun kedua teori merupakan teori
konstruktivis, teori Vygotsky merupakan
pendekatan konstruktivis sosial (social
constructivist approach), yang menekankan
konteks sosial pembelajaran dan kontruksi
pengetahuan melalui interaksi sosial. Peralihan
konseptula dari Piaget ke Vygotsky adalah dari
individual menjadi kolaborasi, interaksi sosial,
dan aktivitas sosiokultural. Bagi Piaget, anak-
anak mengkonstruksi pengetahuan dengan
melakuakan transformasi, mengorganisasi, dan
melakukan reorganisai terhadap pengetahuan
sebelumnya. Bagi Vygotsky, anak-anak
mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi
sosial. Implikasi teori Piaget dalam pengajaran
adalah bahwa anak-anak membutuhkan
dukunagn untuk mengeksplorasi dunia mereka
dan mendapatkan pengetahuan. Implikasi
utama teori Vygotsky dalam pengajaran adalah
bahwa para siswa membutuhkan banyak
kesempatan untuk belajar dengan guru dan
teman sebaya yang lebih terampil (Santrok,
2009: 66).
III. PENUTUP
Teori belajar Vygotsky merupakan salah
satu teori belajar sosial sehingga sangat sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif karena
dalam model pembelajaran kooperatif terjadi
interaktif sosial yaitu interaksi antara siswa
dengan siswa dan antara siswa dengan guru,
dalam usaha menemukan konsep-konsep dan
pemecahan masalah. Selama proses interaksi
ini terjadi pemagangan kognitif (cognitive
apprenticeship), yaitu proses di mana seseorang
yang sedang belajar tahap demi tahap
memperoleh keahlian melalui interaksinya
dengan pakar.
Teori Vygotsky beranggapan bahwa
pembelajaran terjadi apabila anak-anak bekerja
atau belajar menangani tugas-tugas yang belum
dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada
dalam jangkauan kemampuannya, atau tugas-
tugas itu berada dalam zone of proximal
development. Zone of proximal development
adalah perkembangan kemampuan siswa
sedikit di atas kemampuan yang sudah
dimilikinya. Vygotsky lebih menekankan
scaffolding, yaitu memberikan bantuan penuh
kepada anak dalam tahap-tahap awal
pembelajaran yang kemudian berangsur-angsur
dikurangi dan memberikan kesempatan kepada
anak untuk mengambil alih tanggung jawab
semakin besar segera setelah ia dapat
melakukannya.
Teori dari Vygotsky bisa membuat anak
menjadi malas dalam belajar dan
mengembangkan kreativitas karena selalu
mengandalkan orang lain. Pada penerapan
pembelajaran dengan teori belajar sosiokultur,
guru berfungsi sebagai motivator yang
memberikan rangsangan agar siswa aktif dan
memiliki gairah untuk berfikir, fasilitator, yang
membantu menunjukkan jalan keluar bila siswa
menemukan hambatan dalam proses berfikir,
menejer yang mengelola sumber belajar, serta
sebagai rewarder yang memberikan
penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa,
sehingga mampu meningkatkan motivasi yang
lebih tinggi dari dalam diri siswa. Pada intinya,
siswa lah yang dapat menyelesaikan
permasalahannya sendiri untuk membangun
ilmu pengetahuan.
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